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pondasi dimodel sebagai pegas dan dashpot (model redaman). Yang

menjadi masalah adalah bahwa pemakaian bracing akan membuat struktur

lebih kaku, sedangkan pada struktur yang kaku, penyaluran gaya

horizontal akibat gempa oleh struktur ke pondasi menjadi lebih sempurna.

Akibatnya potensi pondasi untuk berotasi menjadi lebih besar. Analisis

dan perhitungan struktur, diambil dari struktur yang sudah ada (open

frame dengan penambahan pengaku tipe X dan tipe V), analisis massa

struktur menggunakan system massa dianggap menggumpal pada satu titik

( lumped mass ), kekakuan kolom struktur berdasarkan prinsip Shear

Building, nilai redaman horizontal tanah (ch) dan redaman putar tanah (cr)

ditetapkan sebesar ch=7264400 kg.dt/m, cr=l7878000 kg.dt/rad, dan

kekakuan horizontal tanah (kh)=2,0420E+25 kg/m dan 2,0420E+08 kg/m :

kekakuan putar tanah (kr)=l,1932E+25 kg/rad dan l,19325E+09 kg/rad,

sedangkan kekakuan vertical tanah diabaikan. Besarnya redaman

menggunakan analisis redaman proporsional terhadap massadan kekakuan

(mass andstiffness proportional damping), percepatan tanah diambil dari

data gempa Bucharest, El centro, Koyna pada kondisi Code Level Limit

State dengan percepatan maksimum 70,4 cm/det2. Analisa dan perhitungan

struktur menggunakan model bangunan dua dimensi dengan meninjau

momen inersia berdasarkan sumbu terkuat, perhitungan struktur

menggunakan integrasi secara langsung menurut B-Newmark dengan

formulasi untuk analisis linear elastic, dan menggunakan program

Microsoft Visual Basic 6.0
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3.6 Getaran Bebas pada Struktur Derajat Kebebasan Banyak

Secara umum gerakan massa suatu struktur dapat disebabkan oleh adanya

gangguan beban dan luar, seperti angin, putaran mesin ataupun gempa. Peristiwa

gerakan massa akibat adanya smipangan awal y0 (dapat juga kecepatau awal) seperti

itubiasadisebut dengan getaran bebas (free vibration system).

Membahas getaran bebas pada struktur derajat kebebasan banyak akan

diperoleh beberapa karakter struktur yang penting dan sangat bermanfaat. Karakter-

karakter itu adalah frekuensi sudut (to), penode getar (T), frekuensi (f) dan normal

modes. Pembahasan getaran bebas ini masih diikuti dengan penyederhanaan

permasalahan yaitu menganggap struktur tidak tnempunyai redaman (undamped

system). Dengan anggapan tersebut penyelesaian masalah menjadi lebih sederhana.

3.7 Nilai Karakteristik ( Eigenproblem )

Getaran bebas (free vibration system) pada kenyataannya jarang terjadi pada

struktur MDOF, tetapi membahas jenis getaran ini akan diperoleh suatu

besaran/karakteristik dan struktur yang bersangkutan yang selanjutnya akan sangat

berguna untuk pembaliasan-pembahasan respon struktur benkutnya. Besaran-besaran

tersebut terutama adalah frekuensi sudut as, periode getar T. frekuensi alam f dan

normal medes.

Pada getaran bebas di struktur yang mempunyai derajat kebebasan banyak

(MDOF), maka matriks persamaann diferensial gerakannya adalah sebagai benkut:

[M]{v} +[C]{v} +[^](.v} ={0} ^12)



43

Dengan. F = Gaya horisontal tingkat (kg)

W,= Berat tiap tingkat (kg)

H, = Tmggi tingkat (cm)

V = Gaya geser (kg)

C, = Koefisien Respon Spektnim

I = Faktor Keutamaan Bangunan

R = Faktor Reduksi

W = Berat total struktur

Untuk menguatkan hasil dari perhitungan secara dinamik karn

membandingkaimva dengan cara statik ekivalen.
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10. Menghitung Z, g sesuai persamaan (3.43) dan (3.49)

11. Menghitung simpangan struktur (y) sesuai persamaan (3.51)

12. Menghitung simpangan antar tingkat ( Interstorey Drift ) sesuai persamaan

(3.52)

13. Menghitung gaya horizontal tingkat ( F ) sesuai persamaan (3.53)

14. Menghitung gaya horizontal tingkat komulatif Gaya Geser ( V ) sesuai

persamaan (3,54)

15. Menghitung momen guling ( M ) sesuai persamaan (3.55)

16. Membandingkan hasil penelitian antara bangunan setback vertikal dengan

bangunan tipikal

17. Membandingkan respon secara dinamik dengan statik ekivalen sesuai

persamaan (3.58)

4.3 Perbandingan antara Respon Struktur Setback Vertikal dengan

Statik Ekivalen

Suatu struktur selain diperhitungkan secara dinamik juga dihitung secara

statik. Statik Ekivalen merupakan analisis yang hanya memperhitungkan mode

pertama saja dan diasumsikan bahwa mode tersebut linear. Setelah mendapatkan

hasik secara statik maka gaya horisontal tingkat, gaya geser serta momen guling

yang dihitung secara dinamik dibandingkan dengan statik ekivalen.

4.4 Alat yang Dipakai

Untuk Mendukung analisis penelitian kami ini maka kami menggunakan

program "PROGSIP 2006 RESPON DINAMIK STRUKTUR SETBACK
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